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ABSTRACT

Palm midrib that was one of all agroindustries unused. It could be pontential as
animal feeding after fermentation as a complete feed block (CFB). This research aimed to
study the fermentation of palm midrib in complete feed block (CFB) on the quality of
digestibility in vitro. The research was conducted three phases, the first phase of the
fermentation of palm midrib grounding with white root fungi, the second stage of the
manufacture of complete feed block (CFB) and the third stage of the proximate analysis
and digestibility analysis. Experiment was arranged in a completely randomized design
(CRD) with two formula of CFB as treatment (F1 and F2) and five replications. The
observed variables were dry matter, crude fiber, crude protein, either extract, BETN, dry
matter digestibility coefficients, organic matter digestibility coefficients and the
concentration of N-NH3. The result showed that TDN:crude protein ratio for F1 was
47.32%:13.93% and 48.41%:7.96% for F2. Proximate analysis showed F1 contained
98.66% DM, LK 13:19%, 7:03% PK, 35.79% SK, and 40.24% BETN whereas the F2
contained 98.41% DM, 16:43% LK, 6.25% PK, 24.06% SK, and 49.50% BETN. There
was no significant differences in digestibility variables between F1 and F2. In conclussion
that the complete feed block (CFB) of palm midrib can be used as a ruminant animal
feeding, but should pay attention to aspects of quality and palatability.
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ABSTRAK

Pelepah sawit merupakan salah satu limbah agroindustri yang tidak terpakai dan
sangat potensial sebagai pakan ternak. Pelepah sawit ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan
ternak ruminansia dengan difermentasikan sebagai Complete Feed Block (CFB). Penelitian
ini bertujuan untuk mempelajari fermentasi CFB terhadap kecernaan secara in vitro.
Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah fermentasi pelepah sawit
dengan menggunakan white root fungi (WRF), Tahap kedua adalah pembuatan CFB, dan
tahap ketiga adalah menganalisis secara proksimat dan kecernaan. Percobaan disusun
dalam rancangan acak lengkap dengan dua formula CFB sebagai perlakuan (F1 dan F2)
dan lima ulangan. Peubah yang diamati adalah bahan kering (BK), serat kasar (SK),
protein kasar (PK), either extract, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), kecernaan bahan
kering, koefisien cerna bahan organik (KCBO), dan konsentrasi N — NHs. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa TDN:PK F1 adalah 47,32%:13,93%) dan F2 adalah 48,41%:7,96%.
Hasil analisisproksimat F1 adalah: 98,66% BK; 13,19% LK; 7,03% PK; SK 35,79% SK;
40,24% BETN dan F2 adalah: 98.41% BK, LK 16:43%, PK 6.25% SK 24.06%, 49.50%
BETN. F1 dan F2 secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa CFB dapat digunakan sebagai pakan ternak rumiansia tetapi
harus juga memperhatikan aspek kualitas dan palatabilitas.

Kata kunci : pelepah sawit, complete feed block, analisis proksimat, analisis kecernaan
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PENDAHULUAN

Potensi kelapa sawit di Indonesia saat
ini mulai berkembang pesat dan juga
menjadi salah satu komuditas perkebunan
yang berperan dalam penerimaan devisa

negara, membuka lowongan Kkerja bagi
masyarakat, dan pengembangan
perekonomian  rakyat. Luas  lahan

perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada
tahun 2009 7.125.331 ha dan Sumatera
Selatan memiliki luas lahan perkebunan
keapa sawit mencapai 800.000 ha dengan
total produksi Crude Palm Oil (CPO) 1,8
juta ton, sedangkan dari total luasan lahan
tersebut dapat diperoleh hasil ikutan
pelapah kelapa sawit sebesar 18.460
kg/ha/tahun. Ini mengindikasikan bahwa
pelepah sawit dapat menjadi sumber bahan
pakan khususnya bagi ternak ruminansia.
Hasil penelitian Elisabeth dan Ginting
(2003) menunjukkan bahwa pakan dengan
komposisi pelepah sawit 60%, lumpur dan
bungkil sawit masing-masing sebesar 18%
merupakan jenis pakan yang cukup baik
untuk sapi potong. Pertambahan berat
badan harian rata-rata sebesar 0,58 kg/ekor,
jumlah konsumsi pakan berkisar 8,6
kg/ekor dan tingkat konversi pakan sebesar

13,92. Pelepah sawit berpotensi dalam
penyediaan pakan ternak ruminansia
terutama pada musim kemarau.

Pemanfaatan pelepah sawit sebagai pakan
ternak dapat diberikan secara langsung
maupun dalam bentuk setelah diolah.
Namun pemberian langsung pelepah sawit
tidak dianjurkan karena hasil penelitian
Purba et al. (1997) melaporkan bahwa
pemberian pelepah sawit secara langsung
dapat terjadi penurunan berat badan 7,9%
selama 30 hari. Hal ini diduga karena
terdapatnya faktor pembatas berupa lignin
sebesar 17,4 % (Shibata dan Osman 1987).
Menurut Fadilah et al. (2008), lignin
merupakan faktor utama dalam membatasi
nilai nutrisi dan kecernaan pakan. Upaya
untuk meningkatkan nilai nutrisi pelepah
sawit dapat dilakukan dengan fermentasi
yang bertujuan untuk mendegradasi ikatan
lignoselulosa yang merupakan faktor
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pembatas, karena faktor pembatas tersebut
membatasi kecernaan pelepah sawit oleh
mikroba rumen. Salah satu caranya yaitu
fermentasi dengan menggunakan White
Root Fungi pada pelepah sawit dalam
proses  fermentasi sehingga  dapat
meningkatkan kecernaan.

Ransum memiliki berbagai bentuk
yaitu wafer, pelet, mash, crumble dan
Complete Feed Block. Salah satu usaha
untuk meningkatkan nilai nutrisi dari
limbah tersebut adalah dengan mengolah
limbah industri kelapa sawit menjadi
sebuah produk pakan tambahan berupa
Complete Feed Block (CFB). CFB adalah
pakan formula yang lengkap, mengandung
energi, protein, mineral, vitamin dan bahan
tambahan lainnya yang bersifat fungsional
untuk  menghambatkan  pembentukan
methan  dalam  pencernaan,  untuk
pembentukan protein dari N sumber pakan
dan peningkatan aktivitas mikroba rumen.
Keuntungan pembuatan CFB adalah cara
pemberian pada ternak lebih efisien, nilai
nutrisi dalan CFB lebih lengkap dan daya
simpan lebih lama.

Produk hasil samping perkebunan
atau pertanian yang tidak termanfaatkan
dapat diolah menjadi bahan pakan ternak.
Bahan baku pakan asal perkebunan atau
pertanian membutuhkan teknologi
pengolahan  tertentu  sebelum  dapat
dimanfaatkan, pada penelitian ini akan
dilakukan teknik pengolahan pakan dalam
bentuk complete feed block (CFB).
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
fermentasi pelepah sawit dalam complete
feed block (CFB) terhadap kualitas
kecernaannya secara in vitro.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Program Studi Peternakan, Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan
yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 2 perlakuan
formulasi CFB dan 5 ulangan. Formulasi
CFB disesuaikan dengan ransum sapi
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dewasa dengan bobot badan 200 kg dan
pertambahan bobot badan harian (PBBH)
0,5 kg/hari berdasarkan kebutuhan nutrien
National Research Council (1996) (Tabel
1).

Adapun peubah yang diamati meliputi
komposisi kimia (bahan kering, serat kasar,
protein kasar, lemak kasar dan kadar
BETN) dan kecernaannya (koefisien cerna
bahan kering, koefisien cerna bahan organik
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Data yang diperoleh dianalisis dengan
sidik ragam RAL.

HASIL

Komposisi Nutrisi CFB Limbah Sawit
Bentuk fisik hasil olahan limbah
sawit penilitian ini berupa block yang
memiliki warna hitam kecoklat-coklatan,
aroma yang harum manis. Komposisi

dan konsentrasi N-amonia). nutrisi  masing-masing formulasi dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi bahan pembuatan dan kandungan nutrisi CFB

Bahan Formula 1 Formula 2

Pelepah sawit giling (%) - 29,31

Pelepah sawit giling fermentasi (%) 27,99 -

Serat perasan sawit (%) 46,25 45,17

Solid (%) 22,77 gig

Molasses (%) 2,99 '

Kandungan Nutrisi :

Bahan Kering(%) 98,41 98,66

Protein Kasar (%) 6,25 7,03

TDN (%) 45,13 42,32
Penyusunan formula block hanya badan harian (PBBH) 0,5 kg/hari

menggunakan bahan dasar limbah sawit
berupa pelepah sawit giling fermentasi,
serat perasan sawit, solid dan molases.
Penyusunan formulasi ransum
menggunakan acuan sapi dewasa dengan
bobot badan 200 kg dan pertambahan bobot

Tabel 2. Hasil analisa proksimat setelah dibentuk CFB

berdasarkan kebutuhan nutrien National
Research Council (1996) vyaitu: 10.4%
protein kasar dan 58% TDN. Hasil analisa
proksimat formulasi CFB dapat dilihat pada
Tabel 2.

Formulasi (F) BK (%) LK (%) PK (%) SK (%) BETN (%)
F1 98,66 13,19 7,03 35,79 40,24
F2 98,41 16,43 6,25 24,06 49,50

Koefisien Cerna Bahan Kering (KCBK)
Complete Feed Block

Hasil analisa kecernaan bahan
kering pakan complete feed block berbahan
limbah sawit adalah F1 = 59,42% dan F2 =
59.62%. Kecernaan bahan kering F2
cenderung lebih tinggi (0.2%) dibandingkan
dengan F1 karena kandungan bahan berupa
molases lebih mendominasi dibanding F1.
Kandungan molases yang lebih tinggi pada

F2 mengakibatkan aktivitas mikroba rumen
dalam tabung in vitro lebih tinggi karena
mikroba rumen memanfaatkan kandungan
gula dalam bentuk sederhana dari molases
untuk proses metabolismenya.

Koefisien Cerna Bahan Organik (KCBO)
Complete Feed Block

Kecernaan bahan organik pakan
cenderung lebih tinggi pada F2 (Tabel 3).
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Tabel 3. Koefisien Cerna Bahan Organik Complete
Feed Block (CFB)

CFB KCBO (%)
Formula 1 85,00
Formula 2 85,70

Konsentrasi N-Amonia (N-NH3)
Konsentrasi  N-Amonia
cenderung lebih  rendah
Rendahnya konsentrasi N-amonia pada
F2 ini disebabkan oleh rendahnya
kandungan protein kasar (Tabel 4).

(N-NHs3)
pada F2.

Tabel 4. Konsentrasi N-Amonia (N-NHz)

KonsentrasiN
Amonia (mM)

Formula PK (%)

F1 2,2
F2 1,8

7,03
6,25

PEMBAHASAN

Perlakuan fisik bertujuan mengurangi
ukuran partikel atau mengembangkan ruang
dalam partikel-partikel.  Perlakuan fisik
pada pakan berserat antara lain dilakukan
dengan cara dicincang (chopped) dan
digiling.  Penggilingan pakan berserat
menyebabkan: 1) tingkat kepadatan naik;

2) luas permukaan pakan bertambah;
3) laju pakan dalam rumen naik;
4) mengurangi waktu untuk ruminasi;

5) konsumsi naik; serta 6) kecernaan turun.
Pengurangan ukuran partikel bahan pakan
berserat : 1) mempercepat laju gerak (rate
of passage) pakan dalam rumen, sehingga
konsumsi naik; 2) menurunkan kecernaan;
3) menurunkan heat increment; dan
4) menurunkan kadar lemak susu (Utomo
2004).

Hasil analisa proksimat menunjukkan
adanya peningkatan nilai nutrisi pada setiap
formulasi. Peningkatan kandungan protein
kasar dapat disebabkan oleh proses
fermentasi pada pelepah sawit giling
sebelum CFB dibuat. Kandungan protein
kasar ~F1  cenderung lebih  tinggi
dibandingkan dengan F2. Hal tersebut dapat
disebabkan oleh bahan formulasi yang
digunakan dalam formula 1 adalah pelepah
sawit giling yang difermentasi dengan white
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root fungi (WRF) dan lebih banyak serat
perasan sawit. Hal ini sesuai dengan hasil
analisa sebelum dilakukannya penentuan
formulasi nilai protein kasar masing-masing
bahan yaitu pelepah sawit giling fermentasi
6,13%, serat perasan sawit 6,22%, solid
11,1% dan molases 5,30%.

Satiamihardja (1984) menyatakan
bahwa  proses fermentasi  memiliki
pengaruh positif terhadap kualitas bahan
pakan. Hal ini ditunjukan oleh naiknya nilai
kandungan lemak kasar pada pelepah sawit
giling fermentasi (18,27%) dengan yang
tidak difermentasi (13,83%). Kandungan
bahan kering pada setiap formula
meningkat, hal ini disebabkan karena
sebelum pembuatan block pelepah sawit
giling terlebih dahulu difermentasi dengan
menggunakan WRF. Proses fermentasi
akan menyebabkan zat-zat makanan yang
terlarut seperti serat kasar, protein kasar dan
BETN mempengaruhi kadar bahan kering.
Proses fermentasi dapat meningkatkan nilai
gizi suatu bahan, akibat dari pemecahan
senyawa kompleks menjadi senyawa yang
lebih sederhana sehingga lebih mudah
dicerna (Noviati 1990). Menurut Tillman et
al. (1998), kandungan bahan kering terdiri
dari bahan organik dan bahan anorganik
yang mana bahan organik dipecah kembali
menjadi zat-zat makanan yang lebih
sederhana seperti serat kasar, protein kasar
dan BETN. Kandungan serat kasar dapat
diturunkan melalui fermentasi dengan
menggunakan mikroorganisme  yang
bersifat sellulolitik seperti kapang dari
genus Trichoderma, Aspergillus,
Penicillium dan lain-lain (Buckle 1985).

Peningkatan kadar BETN dipengaruhi
oleh karena hilangnya lignin, selulosa dan
hemiselulosa dalam proses fermentasi yang
mengakibatkan penurunan kandungan serat
kasar sehingga dengan menurunnya
kandungan serat kasar dapat meningkatkan
kandungan BETN (Tillman, et al., 1998).
Putra dan Puger (1995) menyatakan bahwa
protein pakan berkorelasi positif dengan
konsumsi bahan kering, bahan organik,
protein dan energi.
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Kecernaan bahan kering F2 yang
cenderung lebih tinggi disebabkan oleh
kandungan bahan berupa molases yang
lebih  mendominasi Pada F2, sehingga
mengakibatkan aktivitas mikroba rumen
dalam tabung in vitro lebih tinggi. Mikroba
rumen memanfaatkan kandungan gula
dalam bentuk sederhana dari molases untuk
proses metabolismenya. Bamualim (1988)
menyatakan bahwa protein merupakan
suatu zat makanan yang esensial bagi tubuh
ternak dan tersedianya protein yang cukup
menyebabkan aktivitas dan pertumbuhan
mikroorganisme meningkat sehingga proses
pencernaan dan konsumsi juga meningkat.

Menurut Tillman et al. (1998),
kecernaan bahan makanan ditentukan oleh
beberapa faktor yaitu jenis ternak dan
komposisi kimia makanan. Kecernaan
merupakan indikasi awal dari ketersediaan
berbagai nutrisi yang terkandung didalam
bahan pakan tertentu bagi ternak yang
mengkonsumsinya. Kecernaan yang tinggi
mencerminkan besarnya sumbangan nutrien
tertentu pada ternak, sedangkan pakan yang
mempunyai kecernaan rendah menunjukkan
bahwa pakan tersebut kurang mampu
mensuplai nutrien untuk hidup pokok
maupun untuk tujuan produksi ternak.
Menurut Maynard dan Loosli (1979),
bahwa nilai koefisien cerna tidak tetap
untuk setiap makanan atau setiap ekor
ternak, tetapi dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu komposisi kimiawi, pengolahan
makanan, jumlah makanan yang diberikan
dan jenis hewan. Kecernaan suatu pakan
merupakan bagian dari pakan yang tidak di
ekskresikan di dalam feses dan oleh
mikroba itu di asumsikan bagian tersebut di
serap oleh ternak.

Menurut Hungate (1966), pakan yang
dikonsumsi dalam waktu 24 jam dapat
tercerna 71%, sedangkan dalam waktu 12
jam hanya tercerna 56,5%. Akan tetapi,
akibat digiling konsumsi pakan naik 100%
sehingga pakan yang tercerna menjadi
56,5% x 2 = 113%. Perlakuan kimia
bertujuan untuk: 1) merenggangkan ikatan
antara selulosa dengan lignin dan terjadi
pembengkakan (swelling) sel sehingga
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kecernaan naik; 2) menaikkan nutrien
berupa kandungan protein kasar; dan
3) menaikkan konsumsi. Beberapa proses
perlakuan kimia dapat melarutkan lignin,
ada juga yang dalam kondisi tertentu (asam,
pH di bawah 4, atau alkali pH di atas
8) meningkatkan  kelarutan  selulosa
(Soeparjo 2004).

Hasil analisis statistik untuk koefisien
cerna bahan organik complete feed block
menunjukkan bahwa kecernaan bahan
organik complete feed block dengan
menggunakan fermentasi pelepah sawit
giling dengan WRF berbeda tidak nyata (P<
0.05). Hal ini berhubungan dengan
komposisi kimia dari pakan perlakuan yang
dapat mempengaruhi daya cerna pakan,
karena kesederhanaan partikel pakan akibat
proses fermentasi sehingga memudahkan
mikroba rumen memecah dan mencerna
pakan dalam kondisi in vitro. Berdasarkan
komposisi kimia dari ketiga jenis pakan
tersebut cukup memberikan nilai guna bagi
pertumbuhan  mikroorganisme  rumen,
terutama dalam sintesis protein tubuhnya,
harus cukup tersedia nitrogren. Koefisien
cerna bahan organik meningkat seiring
dengan penggunaan WRF, hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan
komponen organik yaitu protein akibat
proses fermentasi oleh WRF.

Fermentasi aerob pada penelitian ini
yang bertujuan untuk  meningkatkan
pertumbuhan WRF dan dapat
mempengaruhi kecernaan bahan kering dan
orgnik dari pelepah sawit. Menurut
Soeparjo (2004), fermentasi aerob limbah
sawit dapat meningkatkan koefisien cerna
bahan kering dan organik secara berurutan
sebesar 18,4% dan 4,6%. Sejalan dengan
penelitian Purwaderia et al. (1999) yang
menyatakan bahwa fermentasi aerob
Lumpur sawit meningkatkan kecernaan
bahan kering sebesar 5,7% dari fermentasi
anaerob. Hal ini terjadi karena pada proses
aerob enzim hidrolisis masih berfungsi
menguraikan molekul besar menjadi lebih
kecil sehingga meningkatkan daya cerna
(Pasaribu et al. 1998)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi N-amonia cenderung rendah
pada F2.. Rendahnya konsentrasi N-amonia
pada F2 ini disebabkan oleh rendahnya
kandungan protein kasar. Hal ini sesuai
dengan pendapat Haresign dan Cole (1981)
yang menyatakan protein dalam pakan akan
mempengaruhi  kandungan ~ N-amonia
rumen, makin besar kandungan protein
dalam pakan maka makin meningkat
kandungan N-amonia dalam rumen, karena
60% protein pakan akan diubah menjadi N-
amonia sedangkan sisanya 40% akan
diteruskan ke abomasum dan usus halus
untuk dicerna dan diabsorbsi. Pada
penelitian ini dapat dilihat pola hubungan
antara protein kasar dan N-Amonia dari
CFB bahwa semakin tinggi nilai protein
kasar maka nilai N-Amonia juga tinggi. Hal
ini disebabkan N-Amonia tidak hanya
ditentukan oleh protein kasar tetapi juga
aktivitas mikroorganisme dalam rumen.

Pengukuran konsentrasi N-amonia
ditujukan untuk mengetahui aktivitas
mikroba organisme dalam mendegradasi

protein. Davies et al. (1999) menyatakan
bahwa dengan  mengetahui  produk
metabolit rumen maka aktivitas enzim

amilolitik, selulolitik dan hemiselulolitik di
dalam rumen dapat diukur, selanjutnya
kondisi ekosistem rumen dapat dievaluasi
berdasarkan pH, konsentrasi N-amonia dan
Total Asam Lemak Terbang. Faktor-faktor
yang mempengaruhi efektifitas pengolahan
bahan berserat menggunakan NH; adalah:
a) dosis; b) temperatur; c) tekanan; d) lama
peram; ) kadar air bahan; serta f) jenis dan
kualitas bahan.

Protein  dalam  pakan  akan
didegradasi menjadi asam amino kemudian
amonia, amonia merupakan produk akhir
kemudian dipecah menjadi non protein
nitrogen. Sumber N akan diolah dalam
abomasum dan segmen saluran pencernaan
berikutnya adalah mikroba dan protein
makanan yang bebas dari proses degradasi
rumen. Keadaan normal rumen protein
mikroba  minimal dapat = memenuhi
kebutuhan hidup pokok dari ruminansia
bersangkutan. Protozoa rumen mengandung
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55% protein kasar sedangkan bakteri kadar
protein kasarnya 59%. Kurangnya protein
protozoa dibandingkan dengan bakteri
antara lain disebabkan karena protozoa

banyak mengandung polisakarida
(Parakkasi 1999).
Menurut  Satter dan Slyter (1974),

konsentrasi amonia yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan optimal mikroba rumen secara
in vitro seharusnya tidak kurang dari 3,57
mM, Sutardi (1992) juga menyatakan
bahwa nilai N-NH;3; yang optimal untuk
pertumbuhan mikroba rumen adalah sekitar
5 mM, sedangkan N-Amonia pada
penelitian ini rata-rata 2,2 dan 1,8 mM.
Rendahnya kandungan N-Amonia dalam
formulasi dapat disebabkan oleh
kandungan protein kasar hanya mencapai
7,03 dan 6,25 %.

Hume (1982) menyatakan bahwa
semakin tinggi protein terdegradasi oleh
mikroba rumen maka semakin tinggi pula
konsentrasi amonia yang dihasilkan.
Peningkatan populasi mikroba rumen akan
meningkatkan konsentrasi  enzim-enzim
sehingga mampu meningkatkan kecernaan
bahan pakan sekaligus meningkatkan suplai
protein mikroba bagi ternak induk.

KESIMPULAN

Kualitas nutrisi dan kecernaan CFB
secara in vitro menunjukkan bahwa limbah
industri kelapa sawit berpotensi sebagali
bahan pakan ruminansia, namun rendahnya
nilai protein kasar (6,64 %) dan
kecernaannya (KCBK dan KCBO F2 =
59,62% dan 85,70%) membutuhkan
perhatian lebih lanjut sebagai upaya
peningkatan kualitasnya.
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